
 
 

 
 

LAMPIRAN 

Lampiran 1 Lembar Checklist Observasi 

 

Waktu Implementasi 

Aspek yang Diamati 

Keluhan Nyeri 
Skala 

Nyeri 

Tekanan Darah 

(mmHg) 

18 Februari 2024 Sebelum  Meningkat 5 170/100 

Sesudah  Sedang 4 163/100 

19 Februari 2024 Sebelum  Sedang 4 160/100 

Sesudah  Cukup menurun 3 157/98 

20 Februari 2024 Sebelum  Menurun 3 155/95 

Sesudah  Menurun 2 150/90 



 
 

 
 

Lampiran 2 Informed Concent 



 
 

 
 

Lampiran 3 SOP (Standar Operasional Prosedur) 

SOP (Standar Operasional Prosedur)  

Terapi Rendam Kaki Air Jahe Merah Hangat 

 

Pengertian Merendam kaki dalam air jahe hangat adalah prosedur yang 

sederhana namun efektif efeknya terhadap seluruh sirkulasi darah 

dalam tubuh. Dengan membesarkan pembuluh darah pada kaki 

dan tungkai, maka merendam kaki dalam air panas itu dapat 

meredakan sumbatan- sumbatan di bagian tubuh yang lain, seperti 

otak, paru-paru, atau organ-organ di dalam perut, kemudian darah 

akan dialirkan dari satu bagian  tubuh  ke  bagian  tubuh  yang  

lainnya. 

Persiapan pasien Kontrak topik, waktu, tempat dan tujuan dilaksanakan terapi 

rendam kaki dengan air jahe hangat 

Alat-alat 1. Ember/baskom (untuk merendam kaki)  

2. Handuk   

3. Air hangat dengan suhu sekitar 38°C  

4. Jahe  merah  di iris 2 rimpang  

5. Termometer/barometer (mengukur suhu air)  

6. Automatic sphygmomanometer 

7. Timer  

8. Kursi duduk 

9. Lembar observasi 

Langkah-langkah Tahap Orientasi : 

1. Memberi salam  

2. Memperkenalkan diri  

3. Menjelaskan tujuan  

4. Kontrak waktu  

 

Tahap kerja :  

1. Posisikan pasien dalam kondisi nyaman dan rileks  

2. Mengukur skala nyeri, keluhan nyeri, tekanan darah sebelum 

prosedur  

3. Isi baskom dengan air hangat yang diberikan jahe merah 

dengan suhu air sekitar 38°C - 40°C  

4. Masukkan kedua kaki ke dalam ember sampai batas 15cm 

diatas mata kaki, tutup dengan handuk agar tetap hangat  

5. Lanjutkan perendaman selama 15- 20 menit  

6. Bila selesai kaki diangkat keluar dari air hangat 

7. Keringkan kaki dengan handuk  terutama di bagian sela-sela 

jari 

8. Setelah prosedur selesai, lakukan pengukuran skala nyeri, 

keluhan nyeri, dan tekanan darah.  

 

Tahap terminasi : 

1. Jelaskan bahwa terapi telah selesai 

2. Rapikan alat-alat 

3. Dokumentasikan kegiatan 

Sumber : Sucipto, Muhamad Bayu. (2019) dalam Rahmadani (2021). 



 
 

 
 

Lampiran 4 Dokumentasi Kegiatan 

   

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 


